HUBUNGAN ANTARA PENGETAHUAN DENGAN MOTIVASI MENJALANI PENGOBATAN PADA PASIEN TB PARU








Pada bab ini akan diuraikan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian 
untuk menjawab pertanyaan penelitian serta saran-saran sesuai dengan 
kesimpulan yang didapatkan. 
5.1 Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 49 responden di 
RSUD Dr. Harjono Ponorogo dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pengetahuan pasien tentang penyakit TB paru sebanyak (53,0%) dalam 
kategori pengetahuan baik dan pengetahuan pasien tentang TB paru dalam 
kategori buruk sebanyak (46,9%). 
2. Motivasi menjalani pengobatan pada pasien TB paru sebanyak (53,0%) 
dalam kategori motivasi tinggi dan motivasi menjalani pengobatan pada 
pasien TB paru dalam kategori rendah sebanyak (46,9%). 
3. Tidak ada hubungan antara pengetahuan dengan motivasi menjalani 
pengobatan pada pasien TB paru di RSUD Dr. Harjono Ponorogo 
dibuktikan dengan hasil penghitungan X
2
hitung = 0,32 ≤ X
2
tabel = 3,84 
dengan taraf signifikan (α = 0,05), maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
5.2 Saran 
1. Bagi Pasien TB Paru 
Penyakit TB paru dapat terjadi dan menyerang siapa saja oleh karena 
itu diharapkan setiap pasien TB paru memiliki informasi tentang penyakit 






pengobatan sehingga penyakit TB paru dapat sembuh dan tidak berlanjut 
ke komplikasi yang lebih lanjut. 
2. Bagi Rumah Sakit (Kususnya Poli Paru) 
Berdasarkan hasil penelitian di atas diharapkan rumah sakit 
kususnya Poli Paru dapat meningkatkan pelayanan kesehatan khususnya 
dalam memberikan asuhan keperawatan yang bertujuan untuk menurunkan 
angka kejadian penyakit TB paru dan meningkatkan mutu pelayanan 
rumah sakit, misalnya promosi kesehatan ataupun pembagian leaflet oleh 
petugas kesehatan tentang penyakit TB Paru, cara penularan, dan 
pengobatan TB Paru. 
3. Bagi Keluarga 
Penyakit TB Paru merupakan penyakit  yang  penularannya sangat 
mudah dan dapat menular pada siapa saja sehingga diharapkan keluarga 
terutama yang mempunyai anggota penderita TB Paru senantiasa menjaga 
kebersihan baik lingkungan maupun diri pribadi dan mengupayakan bagi 
penderita untuk  selalu menggunakan masker saat kontak dengan keluarga.  
4. Bagi Institusi Pendidikan 
Penelitian ini merupakan realisasi dari pengetahuan mahasiswa 
dimana hasilnya bisa dijadikan sebagai gambaran dan sumber tertulis 
atau masukan untuk pembelajaran bagi peserta didik mengenai 






5. Bagi Profesi Keperawatan 
Berdasarkan penelitian di atas diharapkan dapat menjadi masukan 
bagi profesi keperawatan dalam memberikan asuhan keperawatan 
khususnya tindakan keperawatan (penyuluhan kesehatan) kepada 
penderita TB paru sehingga derajat kesehatan masyarakat meningkat. 
6. Bagi Peneliti 
 Dengan adanya penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi peneliti 
untuk menambah wawasan dalam upaya memberikan asuhan 
keperawatan pada pasien TB paru. Penelitian ini masih jauh dari 
kesempurnaan karena adanya keterbatasan penelitian. Oleh karena itu 
diharapkan untuk peneliti selanjutnya melengkapi kekurangan yang ada 
sehingga dapat dilanjutkan penelitian ini menjadi lebih baik.  
 
